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SUMMARY

JUNAEDI EVRATA TARIGAN. The role of volcanic ash and manure as
Ameliorants for the Cultivation of Red pepper (Capsicum annum L.) on ultisol
soil ( Supervised by SABARUDDIN and ADIPATI NAPOLEON).

This researched intends to determine the impact of volcanic ash and manure
against pH, C-Organic and available P on Ultisol Soil. As well as its effect on the
growth of red chili pepper (Capsicum annum L.). This research was carried out in
Greenhouse of Soil Science Department of agriculture Faculty of Sriwijaya
University, Indralaya, South Sumatera in February 2017 until June 2017.
Research used Complete Randomized Design (CDR) factorized with two
treatment factors which is Volcanic Ash and Cow Manure. -the treatment was
repeated three times to obtain 27 experimental units. The doses of volcanic ash
and cow dung manure tested were 0 ton / Ha, 10 ton / ha, 20 ton / ha, respectively.
The parameters observed included the initial characteristics of Ultisol Soll,
volcanic ash, and the initial characteristics of cow dung manure. The results
showed that the single treatment of volcanic ash had no significant effect on C-
Organic, pH, P-available but had significant effect on plant height, and number of
leaves. The sole treatment of cow dung manifest has significant effect on C-
Organic, high pH of plant and number of leaves, but has no significant effect on
P-available. Infact, the interaction between volcanic ash and cow manure
treatment had no significant effect on all observed variables.

Keywords: Volcanic ash, Manure, Ultisol Soil, C-Organic, Available P, pH,
height of plant, Numbers of Leaves



RINGKASAN

JUNAEDI EVRATA TARIGAN. Peran Abu Vulkanik dan Pupuk Kandang
sebagai Amelioran untuk Budidaya Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.
pada Tanah Ultisol. (Dibimbing oleh SABARUDDIN dan ADIPATI
NAPOLEON).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian abu vulkanik
dan Pupuk Kandang kotoran sapi terhadap C-Organik, pH, P-dan pertumbuhan
tanaman Cabai merah (Capsicum annuum L.) pada Tanah Ultisol.  Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan pada bulan Februari 2017 sampai dengan
Juni 2017. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu abu vulkanik dan pupuk kandang sapi,
masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 27 unit
percobaan. Dosis abu vulkanik dan pupuk kandang kotoran sapi yang diujikan
masing masing adalah O ton/Ha, 10 ton/Ha, 20 ton/Ha. Parameter yang diamati
meliputi karakteristik awal Tanah Ultisol, abu vulkanik, dan karakteristik awal
pupuk kandang kotoran sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
tunggal abu vulkanik berpengaruh tidak nyata terhadap C-Organik, pH, P-tersedia
namun berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, dan jumlah daun. Perlakuan
tunggal pupuk kandang kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap C-Organik, pH
tinggi tanaman dan jumlah daun, namun berpengaruh tidak nyata terhadap P-
tersedia. Sebaliknya interaksi perlakuan abu vulkanik dan pupuk kandang kotoran
sapi berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati.

Kata Kunci : Abu Vulkanik, Pupuk Kandang, Tanah Ultisol, C-Organik, P-
tersedia, pH, Tinggi tanaman, Jumlah daun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gunung Sinabung (Bahasa Karo: Deleng Sinabung) merupakan salah satu
gunung berapi aktif yang terdapat di Indonesia. Balai Penelitian Tanaman Pangan
(BPTP, 2014), menyebutkan Gunung Sinabung berada di Dataran Tinggi
Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara, dengan titik kordinat 03°10°’LU dan
98° 23’BT dengan ketinggian puncak 2.460 Mdpl. Sebelumnya Gunung
Sinabung merupakan Gunung Api tipe B (tidak tercatat pernah meletus sejak
tahun 1600) akan tetapi setelah aktivitas Vulkanis pada tanggal 29 Agustus 2010,
status Gunung Sinabung diubah menjadi tipe A (pernah meletus setelah tahun
1600) dan seterusnya dinyatakan awas.

Material vulkanik yang dihasilkan saat Gunung Sinabung meletus terdiri
dari material padat (debu, pasir, dan batuan) dan juga material gas vulkanik. Gas
vulkanik yang dihasilkan sebagian besar adalah uap air (H,O), selain itu juga
terdiri dari Karbon dioksida (CO;), Sulfur dioksida (SO;), Hidrogen Sulfida
(H2S), Gas Flour (F,), dan Hidrogen fluoride (HF) (Suryani, 2014).

Abu vulkanik yang melimpah di Kabupaten Karo, Sumatera Utara, menjadi
keuntungan tersendiri untuk dimanfaatkan.  Anda dan Wahdini (2010),
menyebutkan kandungan unsur total abu vulkanik terdiri dari Ca, Na, K, Mg, P,
dan Si, Fe, Mn, Zn, dan Cu. Hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman Pangan
(BPTP, 2014), menyebutkan kandungan unsur abu vulkanik Gunung Sinabung di
ketahui S (0.05-0.32 %), Fe 0.58-3.1 %, Pb 1.5- 5.3 %.

Tingginya kandungan unsur hara yang terkandung dalam Abu vulkanik
menjadikanya sangat berpetonsi untuk dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
bahan pembenah tanah atau amelioran. Perannya sebagai amelioran dapat
digunakan terutama untuk daerah yang tanahnya sudah mengalami pelapukan
lanjut, hal ini didukung oleh tingginya kandungan unsur hara yang terdapat pada
abu vulkanik.

Amelioran atau bahan pembenah tanah, merupakan bahan yang

ditambahkan kedalam tanah dengan tujuan untuk memperbaiki lingkungan akar
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tanaman. Hasil penelitian Sediyarso dan Suping (1987) dan Nurhasannah (2011),
menunjukkan bahwa pemanfaatan abu vulkanik sebagai amelioran dapat
meningkatkan pH, Kdd, Ca, Mg dan menaikkan unsur hara tanah.

Pemanfaatan abu vulkanik terutama untuk sektor pertanian memiliki
beberapa kendala, yang diantaranya adalah drajat kemasaman atau pH yang
rendah. Berdasarkan hasil penelitian Rauf (2014), pH abu vulkanik Gunung
Sinabung disebutkan berkisar antara 4,30-4,98, lebih lanjut Rauf (2014),
menyebutkan bahwa tanah yang terpapar oleh abu vulkanik Gunung Sinabung
akan memiliki pH sekitar 3.80 (sangat masam).

Pertumbuhan tanaman yang baik idealnya pH tanah berkisar antara 6-7.
Rendahnya drajat kemasaman (pH) tanah yang terpapar abu vulkanik akan
mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat, sehingga pH tanah merupakan
salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemanfaatan abu vulkanik
untuk sektor pertanian.

Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam menanggulangi dampak
negatif abu wvulkanik untuk sektor pertanian adalah mempercepat proses
mineralisasi abu vulkanik tersebut. Fiantis (2006) menyebutkan dalam
penelitianya bahwa proses mineralisasi atau pelapukan abu vulkanik secara alami
membutuhkan waktu yang sangat lama, bahkan dapat mencapai ribuan hingga
jutaan tahun. Syukur dan Harsono (2008), menyebutkan pemanfaatan bahan
organik yang bersumber dari pupuk kandang dan sisa-sisa tanaman dapat
mempercepat proses mineralisasi abu vulkanik.

Pupuk kandang merupakan salah satu bahan organik yang yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kandungan unsur hara makro dan mikro bagi
tanaman. Selain sebagai penambah hara, pupuk kandang juga berfungsi untuk
menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur tanah, meningkatkan
porositas tanah, memperbaiki aerase tanah, meningkatkan komposisi
mikroorganisme tanah, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, serta daya serap
air yang lebih lama pada tanah (Lengkong dan Kawulusan, 2008).

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang tergolong kedalam
tanah marjinal (tanah dengan faktor pembatas). Pemanfaatan Tanah Ultisol untuk

budidaya tanaman sering mendapat beberapa kendala seperti kandungan bahan
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organik yang rendah, kejenuhan Al tinggi, kandungan P, K, Ca dan Mg yang
rendah, dan pH yang masam. Luas Tanah Ultisol di Indonesia mencapai
45.794.000 ha atau 25% luas daratan Indonesia, yang dimana Tanah Ultisol
tersebut tersebar dibeberapa pulau di Indonesia seperti pulau Kalimantan,
Sumatera Sulawesi, Papua, Jawa, dan Nusa Tenggara (Subagyo et al., 2004).

Dermawan dan Harpenas, (2010), menyebutkan bahwa tanaman cabai
merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak
dibudidayakan masyarakat petani di Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh sifat
tanaman cabai yang tidak mengenal musim. Menurut Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian (2017), jJumlah konsumsi cabai di Indonesia pada tahun 2016
sebesar 2.10 juta ton atau 8.11 kg/kapita.

Syarat tumbuh tanaman Cabai merah menurut Dermawan dan Harpenas,
(2010), berada di ketinggian tempat antara 0 sampai 1.200 Mdpl dengan kondisi
tanah remah atau gembur serta kaya akan unsur hara. Tanaman Cabai dapat
tumbuh di kisaran pH antara 5,5 — 7,5 namun untuk pertumbuhan yang optimal
untuk budidaya Tanaman Cabai berada di kisaran pH 6,0-7,0. Pemberian
kombinasi pupuk kandang kotoran sapi dan abu vulkanik kedalam media tanam
Tanah Ultisol diharapkan dapat menekan pengaruh negatif Tanah Ultisol.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh abu vulkanik dan
pupuk kandang kotoran sapi terhadap C-Organik, pH, P-tersedia serta
pertumbuhan vegetatif tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) pada Tanah
Ultisol.

1.3 Hipotesis Penelitian

Diduga pemberian abu vulkanik dan pupuk kandang kotoran sapi dengan
dosis 100 g polybag™ (20 ton ha™) akan berpengaruh terhadap C-Organik, pH, P-
tersedia dan pertumbuhan vegetatif tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)

pada Tanah Ultisol.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan rekomendasi dosis penggunaan abu vulkanik sebagai
Amelioran tanah.
2. Sebagai refrensi pemanfaatan abu vulkanik untuk sektor pertanian.
3. Mengetahui dampak pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap

proses mineralisasi atau pelapukan abu vulkanik.
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